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Abstrak

Hadis Nabi Saw. adalah sumber hukum Islam setelah al-Qur'an, juga memiliki fungsi
untuk menjelaskan makna-makna global yang terkandung dalam al-Qur'an. Beberapa
hadis Nabi Saw. seringkali disalah pahami oleh sebagian kalangan, bahkan dijadikan
sebagai alat untuk menjatuhkan dan mencederai harkat dan martabat wanita. Penelitian
ini bertujuan untuk mengungkapkan makna yang terkandung dari hadis-hadis yang
sering disalah pahami dalam lingkup sosial. Penelitian kepustakaan ini menunjukkan
bahwa hadis-hadis wanita yang disalah pahami dalam lingkup sosial yakni hadis
kepemimpinan wanita, kesialan wanita dan penyebab datangnya hari kiamat adalah
tergolong hadis yang memiliki kualitas shahih. Tiga hadis dalam penelitian ini memiliki
beberapa periwayatan. Dari segi kualitas hadis, yakni matannya meskipun terdapat
perbedaan dari segi lafal, tapi tidak mengubah makna hadis, sehingga tidak ada riwayah
bil ma’né. Menyikapi hadis-hadis wanita yang sering disalah pahami dalam lingkup
sosial, perlu adanya pengkajian lebih mendalam terkait kandungan hadis yang
dimaksud. Hadis-hadis tersebut tidaklah boleh dimaknai secara tekstual karena akan
berdampak bagi sikap merendahkan dan menjatuhkan wanita.

Kata Kunci : Hadis-Hadis Wanita, Disalah Pahami, Sosial.

Pendahuluan

Gambaran wanita sebelum Islam begitu menyedihkan, salah satu perilaku buruk
dari masyarakat pra Islam terhadap kaum wanita adalah mengubur anak perempuan
mereka hidup-hidup. Namun, agama Islam hadir dengan misi kerahmatan dan
mengakui kemuliaan dan keagungan wanita, memperkuat keberadaan mereka sebagai
makhluk yang memiliki kewajiban dan hak seperti yang diperoleh kaum pria, karena
keduanya tidaklah berbeda di mata Allah Swt.?

Yusuf al-Qardawi, Khitanuna al-Islam fi Ashar al-Aulamah, terj. Retorika Islam: Bagaimana
Seharusnya Menampilkan Wajah Islam oleh Abdullah Noor Ridho, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2007),
h. 225.
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Memuliakan wanita, tidaklah sebatas membebaskan mereka dari penyiksaan,
dan penindasan. Islam memuliakan wanita dari semua aspek, dari hal-hal terkecil. Islam
memuliakan wanita, sebagaimana yang telah dicontohkan Rasulullah Saw., baik dalam
hal pembinaan, pemotivasian, interaksi sosial, status, profesi dan lainnya.? Dalam hadis,
Rasulullah Saw. bersabda:

ucceJ\Au_ﬂucca)muccam\Juccé&wumuhcm@\w)&y\uh
\f‘d@a&\d\ﬁcﬁy‘eﬂ‘*j&bwyu&w» dtﬁel..u}‘\_tlc \‘_;m‘;\.\nuccb}_)é‘;!\
u‘ﬁg‘s.mcjc‘u‘j‘ému.a 1 b‘ﬂ\uh‘c@h‘}mw‘}‘u&uﬂj“ﬁmé&ﬂﬁ

3((\‘).\;;1...».\3\_1\};4}“\ccﬁ\d}elms}u\jc‘u‘)uﬁwﬁ.&du\ca)u:\c_\ml\

Artinya:

“Menceritakan kepada kami Abl Bakr bin AbT Syaibah, menceritakan kepada
kami Husain bin ‘Aliy, dari Zaidah, dari Maisarah, dari AbT Hazim, dari Abi
Hurairah, dari Nabi Saw. berkata: “Barang siapa yang percaya kepada Allah dan
Hari Akhir, hendakkah ia berkata baik atau diam saja, dan mintalah wasiat
kepada wanita, sesungguhnya mereka adalah diciptakan dari tulang rusuk yang
bengkok. Dan sesungguhnya sesuatu yang paling bengkok adalah yang paling
atas. Bila kamu ingin meluruskannya-dengan memaksa, maka kamu akan
mematahkannya. Namun, bila kamu meninggalkannya maka ia akan tetap
bengkok. Berwasiatlah, minta wasiatlah terhadap wanita dengan kebaikan.”

Hadis memiliki fungsi untuk menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an. Beberapa hadis
yang berkaitan dengan wanita sering kali disalah pahami dan dijadikan sebagai alat
untuk merendahkan dan menjatuhkan harkat dan martabat wanita, baik hal itu
dilakukan oleh kaum laki-laki, maupun oleh kaum wanita itu sendiri. Oleh karena itu,
dalam penelitian ini dikaji mengenai takhrij al-Hadis tentang hadis-hadis wanita yang
disalah pahami, serta syarh dan implementasi dalam menyikapi hadis-hadis yang
disalah pahami dalam lingkup sosial.

Definisi Wanita

Penggunaan kata ‘wanita’, baik dalam al-Qur’an dan Hadis Nabi Saw., secara
umum menggunakan lafal 3l_l untuk bentuk tunggal, sedangkan dalam bentuk jamak
menggunakan lafal s, Sedangkan dalam bentuk khusus, baik terkait profesi, status
dan lainnya, menggunakan lafal <l diese Claluadl 4y calV) | 3Y LY,

2Muhammad bin Ahmad Ismail al-Muagaddim, al-Mar’dt Baina Takrim al-Islam wa lhanat al-
Jahiliyyah, (Kairo: Dar Ibn al-Jauzi, 2005), h. 101.

3Muslim bin al-Hajjaj Abd al-Hasan al-Qusyairt al-Naisabari,t., Juz II, (Beirut: Dar Thya’ al-Turréts al-
‘Arabi, t.th), h. 1091.
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Kata mar’atun atau dalam bentuk lain yakni imra’atun berasal dari kata %
(mara’a), yang memiliki padanan kata yakni imra’atun yang menunjukkan
kesempurnaan perempuan, yakni perempuan dewasa.* Kata Ll atau kata 5 sudll |
terambil dari kata -~ yang terdiri dari huruf «& | oad) | 53l) yakni memiliki makna
kehilangan sesuatu atau menunjukkan meninggalkan sesuatu. Hal ini bermakna adalah
melupakannya atau sesuatu yang dilupakan atau bisa juga dimaknai sebagai pelupa.®

Kata eiﬁ\ berasal dari kata é’i bermakna ibu atau seorang wanita yang memiliki
keperawakan.® Kata <Y perasal dari kata ti yang bermakna saudara, sedangkan
penambahan < menunjukkan perempuan, yakni saudara perempuan.’ Kata Y
terambil dari kata <l (anatsa) yang terdiri dari huruf ¢ ¢y sl 3 3¢d) yang bermakna
perempuan, yang membedakannya dengan laki-laki.2 Dimaknai juga sebagai sesuatu
yang lemah lembut.®

Kata 4> s ) terambil dari kata z s_) yang memiliki makna pasangan yakni suami
dan istri. Zawaja juga memiliki makna (23 yakni teman atau <asbadll yakni
kawan/sahabat.’® Kata <l berasal dari kata = terdiri dari huruf, s&l |05l <ULl
yang memiliki arti membangun. Sedangkan penambahan < menjadi <% memiliki
makna anak perempuan.*!

Kata 4«lus berasal dari kata sl (salam) yang memiliki makna keselamatan.
Penggunaan kata ini, jika disandingkan kepada laki-laki Islam maka menggunakan kata
~lus sedangkan untuk perempuan ditandai dengan adanya 5.1 Kata 43« s« berasal dari
kata (ol (amana) yang memiliki arti amanah lawan dari khianat, keheningan hati,
keamanan, rasa aman.'®* Orang yang beriman memiliki rasa aman di dalam hatinya
karena ia beriman, ia tidak ingkar. Untuk laki-laki beriman, maka ia menggunaka kata

“Muhammad bin Mukrim bin ‘Ali Abi al-Fadhl Jamaluddin bin Manz(r al-Anshari, Lisan al- ‘4rab, Juz
I, (Beirut: Dar Shadir, 1414 H), h. 154.

SAb( Husain Ahmad bin Fars bin Zakariyya al-Qazwain al-Razi, Mu jam Magqdyis al-Lugah, Juz V, (t.t:
Dér al-Fikr, 1399 H), h. 421.

Slbid., Juz I, h. 21.

"Ibid., h. 10.

8lbid., h. 144.

9Al-Raghib al-Ashfahani, Mu jam Mufiradat al-Fazh al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), h. 93.
©Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir: Kamus Arab Indonesia, (Cet. XIV; Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997 M), h. 1114,

1Ab( al-Fadhl ‘Tyad bin Miisa bin ‘Tyad ‘Amriin al-Yahshabi al-Sibti, Musyarq al-4nwdr ‘ald Shihah
al-Atsar, Juz I, (t.t: al-Maktabah al-Atiqah wa Dar al-Turrats, t.th), h. 91.

12 Abl Husain Ahmad bin Fars bin Zakariyya al-Qazwain al-Razt, Mu jam Magqdyis al-Lugah,Juz Ill, h.
90.

Blbid., Juz I, h. 133.
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(3« sedangkan untuk perempuan yang beriman menggunakan lafaz 4 ditandai
dengan adanya 3.

Takhrij al-Hadis Wanita yang Disalah Pahami dalam Lingkup Sosial
1. Pelacakan Hadis-Hadis tentang Wanita yang Disalah Pahami
a. Wanita dalam hal kepemimpinan
1) Takhrij al-Hadis

Salah satu hadis yang sering kali disalah pahami dalam lingkup sosial adalah
terkait hadis wanita yang menjadi pemimpin. Untuk bisa mengetahui jumlah riwayat
hadis mengenai eksistensi wanita dalam hal kepemimpinan, maka dibutuhkan
penelusuran terhadap teks-teks hadis. Penulis menggunakan satu metode, yaitu dengan
memeriksa teks hadis melalui kitab Mu jam al-Mufahras li al-Faz al-Hadis al-Nabawi.
Dalam melacak hadis, penulis menggunakan lafal =& ¢4, sebagaimana yang terdapat
dalam hadis. Melalui lafal tersebut, penulis menemukan 1 petunjuk, yaitu:

Gl 82 s bae & el () ar el Vsl 3l pal aa yal 1l | 3l el agSlai a g iy Y
14,51 ,**48 43 38 :5aa |8 8Ll (y |75 @ | 18

Mengenai petunjuk di atas, menggunakan kode. Yakni (z) dalam kitab ini
adalah Imam al-Bukhari dalam kitab sahthnya, (<) al-Turmudzi dalam kitab sunannya,
(0) yakni al-Nasai dalam kitab sunannya, dan () yakni Ahmad bin Hanbal dalam
kitab musnadnya.

2) Pengumpulan hadis-hadis semakna dan i zibar al-sanad

Setelah menelusuri hadis melalui kitab sumber dengan metode salah satu lafal
hadis. Penulis menemukan beberapa petunjuk pada kitab sumber.Petunjuk tersebut
dapat ditemukan dalam kitab-kitab Shahth al-Bukhari, Sunan at-Turmudzi, Sunan al-
Nasai dan Musnad Ahmad bin Hanbal. Lafal hadis-hadis tersebut adalah:

a) Riwayat dalam kitab Shahih al-Bukhar1 terdapat dua redaksi, di antaranya:

“\ASS.IA.U‘L;J’.S.IJSS d\a‘o)&@\ur_ M\L}:cu}cbhcﬁ@\ ubus:\_u.la
dux\g_,t;mud;nu\ugsuw‘M\euex“}u;mé‘m\dijw
g_me@_.x;\}sms‘wjuwu\au)u;mgamdymhm 06 (pban (3

15 (b1l b el 1505 258 A (i 106 (s 0S

1A, J. Wijnsic, Al-Mu ‘jam al-Mufahras li Alfadh al-Hadis al-Nabawf, Juz V, (Lidin: Maktabah Biril,
1936), h. 156.

’Muhammad bin Isma’il Aba ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, al-Jdmi’ al-Musnad al-Shahih al-
Mukhtashar min Umdri Rasulullah Saw. wa Sunnanihi wa Ayyamihi: Bab Kitab al-Nabi Saw. 114, Juz
VI, (t.t: Daru Tauqi al-Najah. 1422 H), Juz VI, h. 8.
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b) Riwayat dalam kitab Sunan at-Turmudzi terdapat 1 redaksi, yakni:

‘f\us waj\uccd.\jﬂ\m\_uh d\AuJ\AJ\u.aﬂ\ALuJ; d\au_\:\ﬂ\u.mqml_uh
dbctgj.u&dhwelujm&cAn\émah\d)u‘)w‘\_\w;‘;uu&s\‘;\w d\ﬁa‘)s.\
JA\ 1505 ?JSCJS"US» el..u}‘\_tlc \‘:J..a‘;ul\ Jlad (a5 \}ﬂa «®) a5 Gay

16 sl 52 [528:04]
¢) Riwayat dalam kitab Sunan al-Nasai terdapat 1 redaksi, yakni:

°‘)S"<f‘u° u.maj\uccmt.uh dl.&c&_i‘)\aj\udﬂbl_uh d\.& ‘_“_u,d\wwb).\;\
u,a» dLSLg‘)uSAJSALAeLJ‘U&c \‘;mw\dijw;w&\wc dlﬁ
17«o\‘).o\€.as‘).o\\jlje)sés.\d» dla“u.u \)ﬂa«"\}sh.m\

d) Dalam kitab Musnad Ahmad bin Hanbal terdapat 6 redaksi, yakni:

:’j» O\ éil»j‘};\jb ) Gilas“s\:l\ e c:&")s:\ u-j B~ c@i u_a:)l;i ASLI: :)E: c@&.’t s
18 «o\).a\ A:J‘ JA\ \Jd.u.u\ e)& CJS.\

Setelah dilakukan pengumpulan hadis-hadis pada kitab sumber. Penulis
menemukan ada sepuluh jalur periwayatan, yakni pada kitab Shahth Bukhéri dua
riwayat. Pada kitab Sunan at-Turmudzi satu riwayat, kitab Sunan al-Nasai satu riwayat,
dan kitab Musnad Ahmad bin Hanbal enam riwayat.

Hadis-hadis yang temukan oleh penulis, dinukilkan oleh 1 orang sahabat, yaitu
Ab( Bakar al-Shiddig yang bermakna bahwa hadis tersebut tidak memiliki syahid. Di
kalangan tabi’in terdapat 2 orang yang menerima hadis tersebut dari Ab( Bakar al-
Shiddiq yakni al-Hasan dan ‘Abd al-Rahman bin Jausyan (ayah dari ‘Uyainah)
sehingga keduanya menjadi mutabi’ dari hadis tersebut.

3) Kualitas Hadis
a) Kualitas sanad hadis

Kaedah kesahihan hadis yang digunakan oleh penulis adalah kaedah kesahihan
yang telah dirumuskan oleh Ibn al-Salah berdasarkan hasil telaahnya pada kitab Shahih
Bukhari dan Muslim yang diakui sebagai kitab tershahih setelah al-Qur’an.'® Adapun

16Myhammad bin ‘Isa bin Stirah bin Misa bin al-Dahak al-Turmudzi, al-Jdmi’ al-Kabir, Bab M4 Ja’a Fi
Istikmal al-Tman, Juz 1V, (Beirut: Dar al-Garib al-Islami, 1998 M), h. 527.

7 Abi ‘Abd al-Rahman Ahmad bin Syu’aib bin ‘Ali al-Khurasanf al-Nasai, Al-Sunan al-Sugra, Juz V11,
(Cet. 1I; Halb: Maktabah al-Matba‘at al-Islamiyah, 1406 H/1985 M), h. 227.

18Abi ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asdu al-Syaibani, Musnad al-lmam
Ahmad bin Hanbal:, Juz V, (t.t: Muassasah al-Risalah, 1421 H), h. 205.

BAb( al-Fida® Isma’il bin ‘Amr bin Katsir al-Qurasyi al-Bashri, Ikhtishar ‘Ulim al-Hadis, (Cet.ll;
Beirut: Dar Kutub al-l1Imiyyah, t.th), h. 25.
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kaedah keshahihan yang telah dirumuskan Ibn al-Shalah dalam kitabnya ialah bahwa
hadis mesti periwayat yang adil, dhabit dan tidak mengandung syaz dan illat.

G380 Y5 aeEa ) Lkl gD ce ekl gD O 830 S coall Al Gaas)
20."\\1; A ijj ‘SL;:;

Kaedah keshahihan yang dikemukakan oleh Ibn al-Shalah tersebut, juga
dianggap sebagai standar atau syarat keshahihan sanad dan matan hadis oleh mayoritas
ulama. Dari kaedah tersebut, ittishal al-sanad (pesambungan sanad), al-‘Ad/
(periwayatan adil) dan dhabit (periwayatan kuat pemeliharaannya) dijadikan sebagai
kriteria keshahihan sanad. Sementara terhindar dari pertentangan dijadikan sebagai
kriteria keshahihan sanad. Dan terhindar dari pertentangan (syaz) dan kecacatan (“illah)
sebagai kriteria keshahihan matan hadis. Oleh karena itu, kaedah tersebut merujuk pada
aplikatif yang digunakan dalam kitab Shahth Bukhari dan Muslim, maka penulis
memandang tidak perlu lagi mengkaji sanad-sanad hadis yang diriwayatkan oleh Imam
al-Bukhari maupun Imam Muslim.

b) Kualitas Matan Hadis

Penulis melakukan penelitian matan dengan cara melacak apakah terjadi
riwayah bil al-ma’na, sehingga menyebabkan perbedaan dari segi lafaz hadis. Penulis
membandingkan matan-matan hadis yang semakna.

Dengan membandingkan 5 matan yang berbeda, terlihat jelas bahwa terjadi
perbedaan lafaz, yakni terdapat matan yang menggunakan kata ¥ dan ¥ terdapat pula
lafaz menggunakan U}ﬁj dan eeﬂ«u adapula matan yang menggunakan lafaz u,l\
Namun, tidak mengubah makna, matan hadis di atas dapat dikategorikan sebagai bukan
riwdyah bil ma 'né karena semuanya menunjukkan tujuan dan maksud yang sama, yakni
mengenai menyerahkan urusan kepada wanita.

b. Wanita sebagai salah satu sebab kesialan
1) Takhrij al-Hadis
Lafal yang penulis gunakan dalam melacak hadis ialah » %3 yang terdapat pada
sampel hadis. Melalui lafal tersebut, penulis menemukan 1 petunjuk, yaitu:

21pn al-Shalah ‘Usman bin ‘Abd al-Rahman Abt ‘Amr, Ma ‘rifah Anwé* ‘Uliim al-Hadis, (Beirut: Dar
al-Fikr, 1406 H/1986 M), h. 11.
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Sap 54 5,43 b 17 218,17 dea & s el s Gl 3 A0 b il L)
8288 20 it b 55 A 4a, 5 08 ¢,,58 @il @ R4 Gl Y 160-115
21126 ,115 ,36

2) Pengumpulan hadis-hadis semakna dan i zibdr al-sanad
Hadis tersebut dapat dijumpai di dalam kitab Shahth al-Bukhéri, Shahih
Muslim, Sunan Ab( Daud, Sunan at-Turmudzi, Sunan al-Nasai, Sunan lbn M4jah,
Muwattha Malik dan Musnad Ahmad bin Hanbal. Adapun lafal hadis-hadis tersebut
adalah:
a) Riwayat dalam kitab Shahih al-Bukhari terdapat 6 redaksinya, di antaranya:

w&\mu\c&\Mwelu‘f};\ dbcdﬁj\uccumb};\cuw\y\uh
22_" ‘)\ﬂ\j cg\‘).d\j ¢l

b) Riwayat dalam kitab Shahith Muslim terdapat 3 redaksi, di antaranya:

wmwfcuc‘wuh‘)%wmuh‘esg\wmmwm\uh}
U"“US"U\» d\_"a:\.:\elmj‘\_\lf:”\uiﬁau_\.d\ ‘)Acu.a\uc&_\mwh\tm»‘t.\\ch
23«)\&5\) ‘D‘)AS\) ‘u.u)ﬂ\ 33 ‘da "(5"'“ ej.mj\

¢) Riwayat dalam kitab Sunan Abd Dawdd terdapat 1 redaksi:

A.\cuc 4)&&4&3\3.\9‘5.\.1\ ceSL.uj w).aauc “—’LG-"“U-"U‘: cJLALuA; cu_\.\:sl\uh
))u.u)ﬂ\j‘o\).cj\jcj\.ﬂ\‘sﬁe}m”» dlﬁelm)‘\_\lc \émdh\dy)u\‘fcu.\&)\

d) Riwayat dalam kitab Sunan al-Turm(dzi terdapat 1 redaksi:

u;pum\msumﬂ}‘guu;@ﬁjx\u;‘umuh 6 e GBS
uSa.uAl\j co\)al\ , cukgeﬂ\)) d\ﬁ (A“Jmk: \L;mcm\ d}u) U\ cLA@_u\
«4\_1\.33\}

e) Riwayat dalam kitab Sunan al-Nasai terdapat 1 redaksi:

2LA. J. Wijnsic, Al-Mu Sjam al-Mufahras li Alfadh al-Hadfs al-Nabawi, Juz 111, h. 54.

2Muhammad bin Isma’il AbG ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, al-Jdmi’ al-Musnad al-Shahih al-
Mukhtashar min Umdri Rasulullah Saw. wa Sunnanihi wa Ayyamihi:, Juz 1V, h. 29.

BMuslim bin al-Hujjaj Ab( al-Hasan al-Qusyair al-Naisabdri, al-Musnad al-Shahih al-Mukhtashar
binaqgal al- ‘4d! ild Rasulilllah Saw., h. 1746-147.

2Ab0 Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats bin Ishak bin Basyir bin Syaddad bin Amr al-Azdi al-Sijistant,
Sunan Abf Dawud: Juz 1V, (Beirut: al-Maktabah al- Ashriyah, t.th), h. 19.

25\ fuhammad bin ‘Isa bin Strah bin Misa bin al-Dahak al-Turmudzi, al-Jdmi’ al-Kabir, Juz V, h. 19.
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@l e o h 3 G (Sl WS 6 ALl giata 5 MRaA e & A 6]
26 " A5 ¢ a5 el all A6 b g;i:m " OB el adle s QJ‘A@A\ GE el (e

f) Riwayat dalam kitab Sunan Ibn Majah terdapat 2 redaksi, di antaranya:

adle 52138 (opSlae (3 B jlallp Bl RS (0 (G AL 06 o e G5 Gsoe ol
G callls 8368 (e e G Ge Bla WA 108 el il (e (A Jaill g gt Gl
aloy e ) lla A Jsl O (agie &) )y ek i dl i Ge Dak (e

27 oAl 3 3l 5all 5 AN 3 Akl (06

g) Riwayat dalam kitab Muwatta Imam Malik terdapat 1 redaksi:

et i B de Ge Ak o ) e AN el B3R Ge el ol o ‘dsuu_\m}
2 ol 5815l I A a3 06 dlly e a0 ea B0 0505 8

h) Dalam kitab Sunan Ahmad bin Hanbal terdapat 8 redaksi, di antaranya:

aal B ol S i35 B s RS 0B g e gl S Gl g ) LS
29 315 o8l 34l 5 e sal) 1B a3 " 06 Ay adle 40 e A0 O

Hadis-hadis yang ditemukan penulis pada kitab sumber, yakni terdapat dua
puluh tiga jalur periwayatan, yakni enam riwayat terdapat pada kitab Shahih al-Bukhari
, tiga riwayat pada kitab Shahth Muslim, satu riwayat pada kitab Sunan Abl Dawdd,
satu riwayat pada kitab Sunan al-Turmudzi, satu riwayat pada kitab Sunan al-Nasat,
satu riwayat pada kitab Sunan Ibn M4jah, satu riwayat pada kitab Muwatta’ Imam
Malik dan 8 riwayat pada kitab Musnad Ahmad bin Hanbal.

Hadis-hadis yang ditemukan penulis, hanya diriwayatkan oleh satu orang
sahabat, yakni ‘Abdullah bin ‘Umar, hal ini berarti bahwa hadis tersebut tidak memiliki
syahid. Dan di kalangan tabi'in terdapat dua orang yang menerima hadis dari sahabat,
yakni Salim dan Hamzah yang merupakan anak dari ‘Abdullah bin ‘Umar, sehingga
keduanya menjadi mutébi ‘ dari hadis tersebut.

Abi ‘Abd al-Rahman Ahmad bin Syu’aib bin ‘Ali al-Khurasani al-Nasai, Al-Sunan al-Sugra, Juz VI,
h. 220.

2Tbn Majah Abd ‘Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwaini, Sunan Ibn Majah, Juz I, (t.t: Dar Ihya’
al-Kutub al-‘Arabiyah, t.th), h. 642.

28Malik bin Anas bin Malik bin ‘Amir al-Asbahf al-Madani, Muwatta’ al-lmam Malik, Juz 11, (Libanon:
Dér Thya’ al-Turas al-‘Arabi, 1406 H/1985 M), h. 972.

Ahmad bin Hanbal, Juz IV, h. 300.
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3) Kualitas Hadis
a) Kualitas sanad hadis

Berhubung hadis terkait diriwayatkan pula oleh Imam al-Bukhari dan Muslim,
maka tidak perlu dilakukan kritik sanad.

b) Kualitas matan hadis

Membandingkan matan hadis tersebut, terlihat jelas bahwa terjadi perbedaan
lafaz. Beberapa matan menggunakan lafaz =3 (kuda betina),tetapi terdapat pula
matan dengan lafaz Zwk| (binatang). Terdapat pula matan menggunakan lafaz Byl
(rumah), terdapat pula lafaz ¢S4 (tempat tinggal). Pada matan di atas, terjadi pula
urutan yang berbeda, yakni kadang menyebut wanita terlebih dahulu, kadang di tengah,
kadang pula di akhir matan.

Dengan demikian, matan hadis di atas dapat dikategorikan sebagai bukan
riwayah bi al-ma 'na karena semua matan memiliki makna dan tujuan yang sama yakni
menjadikan wanita sebagai salah satu sebab kesialan.

c. Wanita sebagai salah satu tanda akan datangnya hari kiamat
1) Takhrij al-Hadis
Lafal yang penulis gunakan dalam melacak keberadaan hadis ialah <.
Dengan lafal tersebut, ditemukan 3 petunjuk, yaitu:

34 e, 20 asas 1 Ad) 110 71 21 ale ¢ 205 Dy dldll & (]
311,108k a ) 110 2S5 ,9 885 24 Ao ¢ 1558 i< (L Aa delll 36 Y) (o
457 ,428 417 ,371 ,313 ,288 ,257 2 :aa |26 (4 | 3] o & | 5 Ao

30,541,539 ,536 ,530 ,525 ,524 ,519 ,481
59585, (Aun Al B) 110 1S5 ¢t 3 55 Jla ) 8 e 0 (o
2) Pengumpulan hadis-hadis semakna dan i #zibar al-sanad

Hadis tersebut dapat ditemukan di dalam kitab Shahih al-Bukhéri. Shahih
Muslim, Sunan at-Turmudzi, Sunan Ibn Majah dan Musnad Ahmad bin Hanbal.

a) Riwayat dalam kitab Shahih al-Bukhar1 terdapat 5 redaksi, di antaranya:

Y \:_,95 (;’S:,;\’;%} -0\ @m; L):’ u:nj :)E: (3aU8 :)E: ‘w:'j“* :)E: ¢ ;.13.1”/\_/1:135 -0 (A3ls EAs
36 & A2l Bl ol Ga 08 sl e £ e A O Gt saxd 38T 288384

A, J. Wijnsic, Al-Mu ‘jam al-Mufahras li Alfadh al-Hadis al-Nabawf, Juz V , h. 543
Sbid., Juz V, h. 545
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S8 3158 Gaadd 65 R JEl iy Ll S5 G5 el (Jaad seday alall
32n 39\51\

b) Riwayat dalam kitab Shahih Muslim terdapat 2 redaksi, di antaranya:

cm_)auc c‘u\...n\y\\_uda Y\ac;)ﬂ\wmwﬁy\jcd)mY\J\)auaau\m\_\ahj

u\.a)u.uu\‘_gsu.uu» d\ﬁeju}‘\_\yc”\uim‘;\.\l\ cgmy‘ft\uccbd‘)d‘ft\
Aadt Mgl JASN s ‘mum_, \L\MYHcmﬂ\w&Mb‘\_\Sdﬁ)ﬂ u}la.\
3Bl 358 5 Ja 3l A Be ey A 151 & )

¢) Riwayat dalam kitab Sunan al-Turmudzi terdapat 1 redaksi:

uauu\ucccdhﬁur_ ‘wuh it dmw)md\t.uq; dl.s‘u)\.\cwqwl_ua;
M\Lgmh\e&m‘jehjdc \GLAAM\J}JJL)AWLMJA?SJJA‘ 06 4 el
L5280 im0 0208 s ke 28 i 0 155 B s
Oao Qg el 555 ¢ hadl) Sy B30 5885 (Jaal) sedas ealall 2833 4 A2 L2

34 35 g8 51540 el 5 & s

d) Riwayat dalam kitab Sunan Ibn Méjah terdapat 1 redaksi:

dl.swl_m; (S IR EQRVECR g, YL& u.\.ml\u.awjul.mu.awuh
‘eL.U‘uS:_ \éa&\dijwuh?&h\w d\a‘dluu.auu\ucum‘m\_a
jus.aj‘d@;l\)@_hj‘e&d\@}u\‘ LLJ\.L\)M\UAU\» meg.\uh\M?S.\&y
35(3:\}?45&)4\u_\...uajuj&‘s.mccuﬂ\@ujdb}\mmj‘)&\u}u}‘h)}\

e) Riwayat dalam kitab Musnad Ahmad terdapat 8 redaksi, di antaranya adalah:

a2 468 Y 06 Eyaall &8 «lle o Ll (e B3 G daads Ul sk B
J55 8153 Gaand 28 (&0 A Ll A5 (Jan Jis (Jeadl sedas el g8

36«39\‘5

Pada kitab sumber, penulis menemukan ada tujuh belas jalur periwayatan yang
terdapat dalam beberapa kitab sumber, yaitu, lima riwayat pada kitab Shahih al-
Bukhari. Dua riwayat pada kitab Shahih Muslim, satu riwayat pada kitab Sunan at-

Muhammad bin Isma’il Abs ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, al-Jami’ al-Musnad al-Shahih al-
Mukhtashar min Umari Rasulullah Saw. wa Sunnanihi wa Ayyamihi:, Juz I, h. 46.

BMuslim bin al-Hujjaj Ab{ al-Hasan al-Qusyair al-Naisabdri, al-Musnad al-Shahih al-Mukhtashar
binagal al- ‘4d! ila Rasulilllah Saw.:Juz 11, h. 700.

34Muhammad bin ‘Isa bin Stirah bin Misa bin al-Dahak al-Turmudzi, al-Jémi’ al-Kabir, Juz IV, h. 491.
%Tbn Majah Abi ‘Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwaini, Sunan Ibn Méajah , h. 668.

¥Ahmad bin Hanbal, Al-Musnad, Juz X, h. 311,

73



Al-Mustafid: Jurnal of Quran and Hadith Studies

P-ISSN : xxxx-xxxx (cetak) | e-ISSN : 2986-0342 (online)
Website: https://ejournal.iain-manado.ac.id/index.php/mustafid
Vol. 2 No. 1 (Januari- Juni) 2023

Turmudzi, satu riwayat pada kitab Sunan Ibn Majah dan delapan riwayat pada kitab
Musnad Ahmad bin Hanbal.

Hadis-hadis tersebut dinukilkan dari dua orang sahabat, yaitu Anas bin Malik
dan Ab( Mdsa yang menunjukkan bahwa salah satu dari keduanya dapat berstatus
sebagai syahid. Dari kalangan tabi’in yang hanya 2 orang saja yang menerima hadis
tersebut dari sahabat, yaitu Abl Burdah yang menerima dari Abd MUsa dan Qatéadah
dapat berstatus sebagai mutabi’.

1) Kualitas hadis
a) Kualitas sanad hadis

Hadis tersebut diriwayatkan juga oleh imam al-Bukhari dan Muslim, sehingga
tidak perlu dilakukan penelitian terhadap sanad-sanadnya.

b) Kualitas matan hadis

Membandingkan matan-matan hadis di atas, terlihat jelas bahwa terjadi
perbedaan lafaz. Yakni terdapat lafaz yang menunjukkan ‘banyak wanita’, yakni ada
matan dengan lafaz el )AS-' terdapat pula matan dengan lafaz £ L) )-\5-' , adapula
mata dengan lafaz £\Ll) w-\s dan matan dengan lafaz £l 25 dan matan dengan lafaz

Dengan demikian, matan hadis di atas dapat dikategorikan sebagai bukan
riwayah bi al-ma 'né karena kesemuanya menunjukkan makna dan tujuan yang sama,
yakni wanita sebagai salah satu tanda akhir zaman atau kiamat.

Syarh al-Hadis Wanita yang Disalah Pahami

1. Syarh al-Hadis Wanita yang disalah pahami dalam lingkup sosial
a. Hadis wanita dalam hal kepemimpinan

M&&\@wdﬂ d\ﬁ‘o)&as.a\ur_ wﬂ\&cuﬁuh‘e.u@\wuuﬁuh
M\ut;,éud;nu\ugsuw‘d&neuauju;&\L;man\dijw
&l agle 1 & 3 (8 GAT G aluy 4l \L;.Amdyjcs,u 06 (agan Jos

GIoal b el 1515 258 A Gy 106 (s HiS

Artinya:

“Menceritakan kepada kami ‘Utsman bin al-Qaitsam, menceritakan kepada
kami’Auf, dari al-Hasan, dari AbT Bakr berkata: “Allah memberikan manfaat
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kepadaku dengan sebuah kalimat yang kudengar dari Rasulullah Saw. pada hari
menjelang perang Jamal, setelah aku hampir membenarkan mereka (Ashabul
Jamal) dan berperang bersama mereka. Ketika sampai kabar kepada Rasulullah
Saw. bahwa bangsa Persia mengangkat putri Kisra sebagai pemimpin, beliau
bersabda, “Tidak akan beruntung suatu kaum yang menyerahkan urusan mereka
kepada wanita.” (HR. Bukhari: 4425)

Sebelum mengkaji mengenai syarh dari hadis di atas, penulis ingin
mengemukakan profil singkat dari Ab( Bakrah. la adalah seorang hamba sahaya, yang
kemudian dimemerdekakan. Sehingga untuk melacak silsilahnya, para ulama
menemukan kesulitan. Bahkan Ahmad bin Hanbal ketika melakukan penelitian silsilah
sahabat, ia mengakui melewatkan silsilah dari AbG Bakrah.*’

Untuk mengetahui terkait kualitas dari matan hadis, maka perlu dipahami bahwa
hadis Nabi Saw. memiliki redaksi yang berbeda-beda, yakni kadang berupa jawami al-
kalim (ungkapan yang singkat dan padat isi), kadang pula dalam bentuk tamtsil
(perumpamaan), kadang berupa ramz (ungkapan simbolis), giyas (analogi) dan lainnya.
Sehingga mengetahui asbab al-wuridd hadis, sangatlah penting.

Ulama telah sepakat bahwa status hadis ini adalah shahih, sehingga dapat
dijadikan sebagai hujjah. Terkait asbab al-wurdd hadis ini adalah berkenaan dengan
konflik yang meruncing antara kubu Sayyidah Aisyah dan Sayyidina Ali bin Abu
Théalib yang menjadi pemicu sebab terjadinya Perang Jamal di tahun 36 H. Terdapat
ulama yang berpendapat bahwa Ab( Bakrah tidak berpihak di kubu Aisyah, sehingga
mendasarkan sikapnya pada pernyataan Nabi, seperti disebutkan pada hadis di atas.
Hadis ini disyarh dengan merujuk pada asbab al-wurdd yakni mengenai negeri Kisra,
yang merupakan salah satu bagian dari negeri-negeri Persia, yang saat itu memiliki raja
yang mati terbunuh yang disebabkan oleh konflik internal dalam kerajaan. Sehingga,
diputuskanlah untuk mengangkat raja dari anak perempuan. Hanya saja, ketika
memimpin anak perempuan Kisra terbilang kurang sukses saat memimpin kerajaan.
Sehingga hal ini lah yang menjadi sebab dari sabda Nabi Saw.*

Sebagian ulama berpendapat bahwa hadis ini meskipun diucapkan oleh Nabi
untuk wanita secara umum, tapi sesungguhnya redaksinya bersifat khusus, yakni
konteks mengenai cerita raja Kisra, hal ini dapat ditandai dari susunan redaksi dari
matan hadis.

$71bn Hajar al-Astgalant, al-Ishabah fi Tamyiz al-Shahabah, Juz IV, (Beirut: Dar al-Fikr, 1978), h. 578.
38Hamid bin ‘Abdullah bin Hamdd bin ‘Abdurrahman, Ithaf al-Jamd ah bimd Ji’a Fi al-Fatn wa
Malahim wa Asyrat al-Sd ‘ah, Juz |, (Saudi: Dar al-Shami’1 Lilnasyar wa al-Tauzi’, 1413 H), h. 176-178.
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b. Hadis wanita sebagai salah satu sebab kesialan
u.um\d.u:u\ can\muaelm‘;m)n\ (& ‘LE_)“JMU‘: cg_xqmb)n\ el _5.1\\_143;
< 4_1).1@ )....J\Lu\" d)s;el..u_,dc \ém@.\humd\& L‘«”Lf”\ﬂf"f’)f‘:
" A oAl 5 il

Artinya:

“Menceritakan kepada kami Ab0O al-Yaman, mengabarkan kepada kami
Syu’aib, dari al-Zuhriy, mengabarkan kepadaku S&lim bin ‘Abdillah,
sesungguhnya ‘Abdallah bin ‘Umar Radiyallahu ‘anhum@ berkata: “Saya
mendengar Rasulullah Saw. bersabda: “Sesungguhnya kesialan itu ada 3, yaitu
pada kuda betina, wanita, dan rumah.” (HR. Bukhari: 2858)

Hadis ini berkaitan dengan prilaku orang-orang di masa Jahiliyah yakni
mempercayai sesuatu yang dapat mendatangkan manfaat dan petaka. Kebiasaan orang-
orang Jahiliyah telah mengakar dalam hatinya.3®

Untuk redaksi hadis yakni kuda, wanita dan rumah, merupakan sesuatu yang
penting. Ketiganya tidaklah pernah lepas dalam kehidupan, yakni kuda, dahulu
dijadikan sebagai transportasi atau kendaraan, sehingga hal ini dianggap penting.
Demikian pula wanita, dalam hal ini pasangan, setiap manusia diberi fitrah untuk
menyukai lawan jenis, sehingga ada naluri untuk menikah, untuk terhindar dari
kebiasaan orang-orang Yahudi dan Nasrani yakni memilih untuk membujang.
Demikian pula rumah, sebagai tempat tinggal, tempat berlindung, tempat berkumpul
dan lainnya.

Terkait kesialan yang menyebut tiga hal memiliki maksud yakni kuda yaitu jika
tidak digunakan untuk berperang, wanita jika dia tidak subur, tidak mendengar dan
kurang ajar, serta rumah yakni jauh dari masjid, tidak mendengar azan, memiliki
tetangga yang buruk, serta tidak ada kenyamanan di dalamnya.*

Hadis ini disanggah oleh ‘Aisyah dalam riwayat Ahmad bin Hanbal dikatakan:

‘XEAMLQ‘_AQ)\AJ ‘U"LJU‘ ccﬁY\um‘f\uccaJmuccmuh cCJJLu.J;
‘mm\jw\ﬂ\‘;«. okl W) " 05 S elu‘,dsaﬂ\‘;mau\u_uu\uma}ﬁb\u\

" g

‘_Asu\)ﬂ\df\dﬂ\j Jh&cuaJY\uﬁmjww\‘_gL@_m:\mu‘)&s_d " )\J\J

%1bn Bathal Ab( al-Hasan ‘Ali bin Khalaf bin ‘ Abd al-Malik, Syarh Shahth al-Bukharf Liibn Bathal, Juz
V, (Riyadh: Maktabah al-Rusyd, 1423 H), h. 61.

40Abii al’ Abbas Syihab al-Din Ahmad bin Muhammad bin Abi Bakr bin ‘Abdul Malik al-Qisthalanf al-
Mishr, Irsyad al-Sari Lisyarh Shahth Bukhari, Juz V, (Mishr: Mathba’ah al-Kubra al-Amiriyah, 1323
H), h. 71-72.

76



Al-Mustafid: Jurnal of Quran and Hadith Studies

P-ISSN : xxxx-xxxx (cetak) | e-ISSN : 2986-0342 (online)
Website: https://ejournal.iain-manado.ac.id/index.php/mustafid
Vol. 2 No. 1 (Januari- Juni) 2023

uaﬂt‘;mwuu.m} mbu\)ee%"mm\jjm\“\)d\@ Sl 5y
) AT ) [22 raweal] (1) {3 ¥) & 8 Y5

Artinya:

“Menceritakan kepada kami Rauh, menceritakan kepada kami Sa’id dari
Qatadah dari Abi Hassan al-A’raj bahwasanya dua orang laki-laki datang
menemui ‘Aisyah, maka keduanya berkata: “Sesungguhnya Ab( Hurairah
mengatakan bahwa Nabi Saw. bersabda: “Kesialan ada pada wanita, rumah dan
kuda,” maka Aisyah menjadi sangat marah, seakan dihimpit langit dan bumi,
dan ia berkata, “Demi yang telah menurunkan al-Furgan pada Aba al-Qé&sim,
tidaklah ia berkata demikian. Akan tetapi, Nabi Saw. bersabda, “Orang-orang
Jahiliyah mengatakan, “kesialan ada pada wanita, binatang dan rumah.”
Beliaupun membacakan firman Allah Swt., “Dan apapun yang menimpa di
bumi dan pada dirimu melainkan sebelumnya telah ditetapkan dalam kitab (al-
Hadid: 22), sampai akhir ayat.” (HR. Musnad Ahmad: 26088)

Di sisi lain terdapat pula hadis yang menerangkan mengenai kebahagiaan yang
dapat menguatkan mengenai kesalah pahaman mengenai hadis di atas, yakni:

cMJJ‘;a\uJ})ﬂ\mcuqdm\_uh d\&cu.\s.aé}ne.&,\).a\ d\;.u\u.im\_\).\;\
quqwuadmu;»\uccm‘f\u;muq&!\mucc‘_,’_..n}eu.a@aﬂ\l_u_‘m d\ﬁ
B3R (e ol éx”u“»\‘;mmdyjdu d\ﬁahucu\uccuab}@\ o

41 &l g dliall Aadls il 3l (RT3 dadzall $ 54

Artinya:

“Mengabarkan kepada kami Muhammad bin Ishak bin Ibrahim Maula Tsagqif,
berkata, “Menceritakan kepada kami Muhammad bin ‘Abd al-‘Aziz bin Abi
Rizmah, berkata: “menceritakan kepada kami al-Fadhl bin M{s8, dari Abdillah
bin Sa’id bin Abi Hindin, dari Ism&il bin Muhammad bin Sa’ad bin Abi
Waqgash, dari bapaknya dari kakeknya, berkata: “Rasulullah Saw. bersabda:
“Ada 4 kebahagiaan, yakni wanita shalehah, tempat yang luas, tetangga yang

baik, dan kereta (kendaraan).” (HR. Ibn Habbéan: 4032)

c. Hadis wanita sebagai salah satu sebab datangnya kiamat

‘).[Lu.l; aS.u..\;Y d\ﬁ ‘J\.Au.au.u\ur_ cc.l\.xsuc cwuc ‘6.1;.1 Lu..\; d\ﬁ WA Lu.l;
ds.lu\ ducu\i:\)u\w" d)ﬁd(ﬂu}‘u&s&l\#&ﬂd}»‘)w‘gwh\ém

41 Abti Hatim Muhammad bin Habb4n bin Ahmad bin Habban bin Mu’adz bin Ma’bad, al-lhsan fi Taqrib
Shahih Ibn Habbén, Juz 1X, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1408 H), h. 340.
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Artinya:

“Menceritakan kepada kami Musaddad berkata: “menceritakan kepada kami
Yahya, dari Syu’bah, dari Qatadah, dari Anas bin Malik berkata: “Saya akan
memberi tahumu mengenai sebuah hadis yang tidak akan diceritakan oleh
siapapun kepadamu setelah saya, “saya mendengar Rasulullah Saw. bersabda:
“Di antara tanda-tanda kiamat adalah ilmu akan berkurang, kebodohan akan
muncul, perzinahan akan muncul, wanita akan banyak dan lelaki sedikit sampai
lima puluh banding satu.” (HR. Bukhéri: 81)

Hadis ini disampaikan oleh Anas, di dalam syarh hadis dinyatakan bahwa ada
kemungkinan Anas berkata, “Aku akan mati, dan tidak ada yang dapat memberitahumu
setelah aku.” Dan karena tidak ada seorangpun yang tersisa dari para sahabat Nabi
kecuali dia, dan bisa jadi dia berkata demikian karena melihat banyak perubahan yang
nampak.*?

Hadis ini menggambarkan mengenai tanda-tanda kiamat, yakni terangkatnya
ilmu yang disebabkan oleh meninggalnya ulama-ulama satu persatu. Kemudian
meningkatnya perzinahan, dalam hal ini sifat malu telah hilang dalam diri orang-orang.
Menjadikan perzinahan sebagai hal yang biasa bahkan menjadi kebiasaan. Kemudian
banyaknya wanita dibanding laki-laki. Ulama menjelaskan maksudnya yakni di akhir
zaman banyaknya laki-laki yang ikut dalam peperangan, sehingga mengakibatkan
banyak terbunuh. Sehingga digambarkan dengan bandingan 1: 50. Angka 50 dalam
redaksi hadis ini adalah menunjukkan sesuatu yang banyak, bukan sesuatu yang
mutlak.*?

Implementasi Hadis-Hadis Wanita yang Disalah Pahami dalam Lingkup Sosial
1. Hadis wanita dalam kepemimpinan

Peran dan status wanita sering kali dikotakkan dalam peran dan profesi tertentu,
semisal anggapan bahwa wanita hanya cocok menjadi ibu rumah tangga. Sehingga,
profesi lainnya terkhusus dalam pemerintah dan lainnya, tidaklah cocok untuknya. Hal

“21pn Bathal Ab( al-Hasan Ali bin Khalaf bin ‘Abd al-Malik, Syarh Shahth al-Bukharf Liibn Bathal, Juz
I, h. 164.

43Abii al’ Abbas Syihab al-Din Ahmad bin Muhammad bin Abi Bakr bin ‘Abdul Malik al-Qisthalanf al-
Mishr, Irsyad al-Sarf Lisyarh Shahih Bukharft, Juz VIII, h. 115.
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inilah yang membuat sebagian orang merendahkan dan menentang keras untuk tidak
dipimpin oleh seorang perempuan.

Terkait hadis wanita mengenai kepemimpinan, menimbulkan pro dan kontra.
Beberapa ulama ada yang sepakat dengan redaksi hadis di atas yang tidak menyerahkan
urusan kepemimpinan kepada perempuan sebagaimana pandangan Al-Baghawi
berpendapat bahwa seorang wanita tidak layak menjadi imam atau hakim, karena imam
harus keluar untuk menegakkan perintah jihad dan mengurus urusan umat Islam, dan
hakim harus terus muncul, untuk menyelesaikan perselisihan. Dan dianggap bahwa
wanita adalah aurat sehingga tidak pantas untuk di depan khalayak. Kemudian, tidak
dapat melakukan banyak hal karena keterbatasan kemampuannya. Ditambah lagi, sifat
psikologis dan fisik seorang wanita tidak pernah cocok dengan posisi ini, karena
diketahui bahwa sifat seorang wanita terkenal dengan kelembutan kasih sayang,
temperamen cepat, intensitas kelembutan sehingga cocok untuk mengasuh dan sifat ini
diperlukan di bidang keibuan dan pengasuhan. Akan sangat berbahaya jika di bidang
kepemimpinan.** Pada hadis ini menggambarkan bahwa laki-laki memiliki tanggung
jawab untuk mencari dan bekerja. Sedangkan perempuan memiliki tugas di rumah.
Memiliki tanggung jawab yang besar bagi kondisi rumah, suami dan anak-anaknya.*®

Namun, di sisi beberapa ulama juga berpendapat bahwa kepemimpinan dapat
dilakukan oleh wanita dalam urusan politik, organisasi ataupun pemerintahan. Hanya
saja, dalam kasus perwalian, imam shalat, juga keluarga, wanita tidak dapat menjadi
pemimpin, karena hal tersebut sudah diatur oleh syariat. Sebagaimana kepemimpinan
seorang wanita tergambar dari kisah yang dilukiskan oleh al-Qur’an yakni dalam QS.
An-Naml ayat 23:

(23) &bt 358 W6l oo 8 Ghe Cagl adUG 3500 Eda g )

Terjemahnya:
“Sesungguhnya aku menjumpai seorang wanita yang memerintahkan mereka,

dan dia dianugerahi segala sesuatu serta mempunyai singgasana yang besar.”
(QS.an-Naml: 23)

Saat ini, hadis di atas mengenai jangan menyerahkan urusan pada perempuan,
bukan hanya sebatas digunakan oleh sebagian orang untuk menolak dipimpin oleh

“Majm0’ah min ‘Bahitsina Biisyrafi al-Syekh ‘Alwi bin ‘Abd al-Q&dir al-Saqqaf, al-Mausi’ah al-
‘Aqdiyah, (t.t: Maugqi’ al-Durrar al-Sunniyah ‘Ala al-Internet,t.th). h. 45.

4SMuhammad bin Shalih bin Muhammad al-Utsaimin, Syarh Riyadu al-Shalihin, Juz 111, (Riyadh: Dar
al-Wathn Lilnasyr, 1426 H), h. 139.
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perempuan. Akan tetapi, juga digunakan sebagai dalil untuk menolak segala urusan
dikerjakan oleh perempuan.

2. Hadis wanita sebagai salah satu sebab kesialan

Anggapan mengenai kesialan sangatlah dekat dengan tradisi orang-orang
Jahiliyah. Bangsa Arab Jahiliyah ketika itu sering kali melakukan undian menggunakan
binatang atau benda untuk menentukan nasib seseorang. la menggunakan burung untuk
menentukan apakah takdir membawanya ke kanan (baik) atau ke Kiri (buruk), hal inilah
yang dinamakan at-Thiyarah.

Redaksi hadis terkait kesialan, menurut sebagian ulama telah dihapus
pemaknaannya telah dihapus oleh ayat al-Qur’an yakni QS. Al-Hadid ayat 22.

A e 3 ) W5 O 8 e S ) Rl 35 1 (At e il e
(22) See

Terjemahnya:

“Setiap bencana yang menimpa di bumi dan yang menimpa dirimu sudah
tertulis dalam kitab (Lauh Mahfiz) sebelum Kami mewujudkannya. Sungguh
mudah bagi Allah.” (QS. Al-Hadid: 22)

Hadis mengenai kesialan tidaklah pantas dijadikan sebagai dalih untuk
menganggap bahwa perempuan adalah pembawa sial. Sekalipun hadis ini
berkedudukan shahih, akan tetapi cara memaknainya terkadang disalah pahami. Pada
hadis di atas, yang dimaksud mendatangkan kesialan jika dapat mengundang
permusuhan dan bencana, bukan berfokus pada objek yang disebut. Karena jika
berfokus pada objek, maka tentu hal ini bertentangan dengan hadis-hadis Nabi Saw.
yang menyangkut hal-hal yang mendatangkan kebahagiaan, di antaranya adalah wanita.

3. Hadis wanita sebagai salah satu tanda kiamat

Adanya hadis ini, sering kali menjadi alat untuk menjatuhkan kaum perempuan.
Karena anggapan bahwa perempuan adalah salah satu sebab tanda-tanda kiamat.
Padahal, konteks hadis tersebut tidak demikian. Ulama memberi penjelasan bahwa
karena banyaknya laki-laki yang meninggal karena terbunuh di medan perang sehingga
mengakibatkan banyaknya perempuan. Hadis ini juga disalah pahami oleh sebagian
orang mengenai jumlah perempuan yang lebih banyak dibanding laki-laki, bahkan
beberapa orang salah menanggapi hadis ini, yang menganggap laki-laki boleh menikah
bahkan sampai 50 kali.
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Kesimpulan

Tiga hadis wanita yang disalah pahami dalam lingkup sosial yang telah dteliti
penulis dari segi takhrijnya, adalah a) Hadis mengenai kepemimpinan wanita penulis
menemukan 10 jalur periwayatan. b) Hadis mengenai wanita sebagai sebab kesialan,
penulis menemukan 23 jalur periwayatan. ¢) Hadis wanita sebagai salah satu tanda
kiamat, penulis menemukan 17 jalur periwayatan. Syarh hadis-hadis wanita yang
disalah pahami dalam lingkup sosial menunjukkan pemaknaan yang berbeda dengan
yang dimaknai oleh sebagian orang. Hadis-hadis tersebut memiliki asbab al-wurud
yang menjadi sebab diutarakan hadis itu oleh Nabi Saw. sedangkan dalam menyikapi
hadis-hadis wanita yang sering disalah pahami dalam lingkup sosial, perlu adanya
pengkajian lebih mendalam terkait kandungan hadis yang dimaksud. Hadis-hadis
tersebut tidaklah boleh dimaknai secara tekstual karena akan berdampak bagi sikap
merendahkan dan menjatuhkan perempuan.
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